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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kedua jenis lumut kerak yang ditemukan 

(Parmelia sulcata dan Arthonia sp.) mampu menyerap NO2 sebanyak 0,89 ppm 

dan 0,57 ppm. Jumlah kandungan NO2 pada kedua spesies lumut kerak tersebut 

berada diatas skala tertinggi penyerapan lumut kerak terhadap NOx yaitu 0,2 ppm 

dan 0,075 ppm yang menunjukan kondisi lingkungan sudah cukup tercemar.  

5.2 Saran 

 Diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjutan untuk menentukan tingkat 

kandungan logam-logam dan polutan lain dalam lumut kerak di Jl. Jendral 

Sudirman kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo dan daerah lainnya. 
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